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Abstract
In patriarchal culture, some hadith texts are as main sources of legitimacy for
dehumanization of women. The hadith texts are documented in the popular hadith
books. This, encourages the strong notion that Islam supports discrimination against
women. Whereas, the Prophet Muhammad SAW. has made great efforts in
humanizing women. The role of the Prophet in humanizing women is manifested in
the discourse of hadith. thus, a new understanding is needed in interpreting
misogynistic hadiths. In this context, this study aims to reread the misogynistic hadiths
in al-Kutub al-Tis'ah (Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan at-
Turmudzi, Sunan Ibn Majah, Sunan ad-Darimi, Musnad Muwaththa' Iman Malik,
Musnad Ahmad bin Hanbal) that related to women as personal, worship, marriage,
and public spaces. To achieve this purpose, this study uses takhrij method by
confirming from various hadith. As part of the data analysis, this study used gender
analysis to map the form of discrimination and reinterpretation of the hadiths. The
study conclude that there are 60 misogynistic hadith texts in five forms (22
subordinations, 18 violence, 15 stereotypes, 3 marginalizations, and 2 double burdens),
caused by textual, partial and unhistorical interpretations. The rereading of the hadith
texts is done holistically by linking and presenting verses of the Qur'an, hadiths and
other texts integratively, comprehensively, taking into account historical aspects, and

basic ideas of hadith.
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Analisis Gender dalam Hadits-Hadits Misioginis di Al-Kutub Al-Tis'ab

Abstrak
Dalam kultur patriarkhi, beberapa teks hadis dianggap sebagai sumber utama legitimasi
berbagai bentuk dehumanisasi terhadap perempuan. Teks-teks Hadis tersebut
terdokumentasikan dalam kitab-kitab hadis popular. Hal ini mendorong kuatnya
anggapan bahwa Islam mendukung diskriminasi terhadap perempuan. Padahal, Nabi
Muhammad SAW. telah melakukan usaha yang besar dalam memanusiakan
perempuan. Peran Nabi dalam memanusiakan perempuan termanifestasikan dalam
diskursus hadis. sehingga, diperlukan pemahaman yang baru dalam memaknai hadis-
hadis misoginis. Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk melakukan

pembacaan ulang terhadap hadis-hadis misoginis dalam al-Kutub al-Tis*ah (Shahih
al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan at-Turmudzi, Sunan Ibn
Majah, Sunan ad-Darimi, Musnad Muwaththa® Iman Malik, Ahmad bin Hanbal)

yang terkait dengan perempuan sebagai individu, ibadah, pernikahan, dan ruang
publik. Untuk mencapai tujuan itu, Penelitian ini menggunakan metode takhrij
dengan mengkonfirmasi dari berbagai pensyarahan hadis. Sebagai bagian dari analisa
data, penelitian ini menggunakan analisis gender untuk memetakan bentuk
diskriminasi serta reinterpretasi terhadap hadis-hadis tersebut. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa ada 60 teks hadis misogini dalam lima bentuk (22 subordinasi,
18 kekerasan, 15 stereotipe, 3 marjinalisasi, dan 2 beban ganda), yang disebabkan oleh
pemaknaaan secara tekstual, parsial, dan tidak menghadirkan konteks historisnya.
Pembacaan ulang terhadap teks-teks hadis tersebut dilakukan secara holistik dengan
mengkaitkan dan menghadirkan ayat al-Qur an, hadis-hadis dan teks-teks lain secara
integratif, komprehensif, dengan mempertimbangkan aspek historis, dan ide dasar

hadis.

Katakunci: Teks Hadis, Misoginis, al-Kutub al-Tis ah, Humanisasi Perempuan

Pendabuluan
Beberapa riset sebelumnya menyebutkan bahwa teks-teks agama dalam al-Qur an,

Tafsir, Hadis, Syarah hadis, Figh dan sebagainya memiliki andil sebagai pijakan untuk
melegitimasi berbagai diskriminasi terhadap perempuan di berbagai ruang kehidupannya.'
Pemaknaan secara tekstual terhadap teks-teks tersebut mengindikasikan perempuan
dikodratisasikan berbeda dari laki-laki bukan secara biologis saja, tetapi dalam semua

perannya sebagai individu, dalam relasi pernikahan, dalam ruang ibadah, maupun ruang

! Menurut Ema, akar bias Gender di Pondok Pesantren berasal dari Kitab yang ditentukan dan diajarkan
oleh Kyai/Nyai/para Ustadz/ahnya. Ema Marhumah, “The Roots Of Gender Bias: Mysogynist Hadiths In
Pesantrens”, Indonesian Journal of Islam and Muslim Societies Vol. 5, no.2 (2015), pp. 283-304, doi :
10.18326/1jims.v512.283-304.
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publik. Diskriminasi terhadap perempuan diterjemahkan sebagai perintah agama yang
berangkat dari penafsiran secara tekstual terhadap al-Qur'an Q.S. al-Nisa' (4): 1, 3, 34; Q.S.
al-Baqarah (2): 228, 282; Q.S. al-Ahzab (33):33.) dan beberapa teks hadis* yang menjelaskan
tentang posisi perempuan lebih rendah dan ditakdirkan sebagai makhluk kurang berkualitas
dan minim kapabilitas, memiliki segudang label negatif dari tubuhnya. Pemahaman-
pemahaman tersebut terkonstruksi dalam budaya patriarkhi dan menyebabkan perempuan
diposisikan subordinasi (lebih rendah), marjinalisasi (pemiskinan ekonomi), stereotipe
(obyek pelabelan negatif), violence (korban kekerasan) dan menghadapi double burden
(beban ganda) dalam hidupnya.’

Diskriminasi terhadap perempuan dalam masyarakat Indonesia yang mayoritas
Muslim menganut kultur patriarkhi terekam dalam tradisi-tradisi, pola perilaku, hukum-
hukum, pikiran-pikiran dan keyakinan-keyakinan yang menunjukkan keberpihakan kepada
laki-laki (male dominated) dan menjadikan perempuan kehilangan eksistensinya sendiri,
karena hidupnya dikonstruksikan masyarakat dari dan untuk laki-laki.* Pandangan tentang
perbedaan jenis kelamin identik dengan perbedaan jender, mengakar kuat di masyarakat,
karena tersistematisasi secara evolutif dalam tatanan masyarakat, dan kebijakan pemerintah,
sehingga peran-peran konstruk sosial dianggap sebagai kodrat yang bersifat permanen.

Oleh karena teks agama dan pemahamannya memiliki posisi penting dalam
memahami pesan agama dalam memanusiakan perempuan, maka sangat penting
mengkompilasi dan mengkaji ulang teks-teks hadis misogini dalam al-Kutub al-Tis *ah untuk
mendapat pemahaman yang proporsional. Mengingat, untuk memahami hadis-hadis Nabi

sebagai rujukan kedua dalam ajaran Islam, umat Islam dituntut untuk bersikap kritis.” Hal

2 Ridwan Hasbi,” Asal Mula Pengkhianatan Istri dalam Perspektif Hadis Misogini”, Jurnal Perempuan,
Agama dan Jender (p-ISSN: 1412-6095 | e-ISSN: 2407-1587) Vol. 16, No. 2, 2017, Hal. 201 - 222.

> Mansour Fakih, Analisis Gender & Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), cet. Ke VIL, pp.
12-23.

* Syafiq Hasyim, Hal-hal yang Tak Terpikirkan Tentang Isu-isu Keperempuanan dalam Islam (Bandung:
Mizan, 2001)Keperempuanan dalam Islam (Bandung: Mizan, 2001). pp.139-238.

> Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis ‘Ulumuhu wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), p.19,
27; Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu
Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), p. 27.
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tersebut disebabkan oleh realitas historis transmisi hadis ke dalam teks-teks hadis, melalui
proses panjang dan melibatkan interpretasi periwayat dalam meredaksikan hadis, sehingga
menganggap teks hadis sebagai uswah hasanah teladan ideal Nabi yang a historis, tanpa
menghadirkan konteks historisnya merupakan problem krusial. Hilangnya kesadaran sejarah
akan berimplikasi kepada tekstualisasi teks agama sebagai sesuatu yang normatif, final dengan

keabadian maknanya.

Untuk mengumpulkan teks-teks hadis perempuan yang misoginis dari al- Kutub al-
Tis “ah, penulis memanfaatkan al-Mu ‘jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis al-Nabawi. Dalam
men-takhrij semua tema tersebut, penulis menggunakan beberapa metode takhrij.® Secara
keseluruhan, ada enam metode takhrij al-hadis, yakni: (1) lafad pertama, alfabetis (2)
sebagian lafad hadis (3) tema (4) ciri-ciri khusus (5) rawi pertama (6) serta menggunakan
program CD Mausu'ah al-Hadis al- Syarif al-Kutub al-Tis'ah tersebut untuk
memaksimalkan hasil data.

Penulis memetakan teks-teks hadis misogini dalam empat kategori, yakni: mencakup
peran perempuan dalam lingkup individu, ritual ibadah, keluarga, dan dalam ruang publik,
serta serta membagi dalam lima bentuk diskriminasi terhadap perempuan yang ditimbulkan
oleh peran jender (gender role) dan perbedaan jender (gender differences) termanifestasi
dalam: Pertama, subordinasi’ (dianggap lebih rendah atau tidak penting), anggapan
perempuan itu irrasional atau emosional, sehingga dan dianggap tidak memiliki kapabilitas
di baris depan dan menduduki posisi penting. Kedua, marjinalisasi (pemiskinan secara
ekonomi),® Ketiga, stereotipe’ yakni pelabelan negatif terhadap kaum perempuan dan
menganggap sebagai perempuan gampangan, dan membebaskan pelaku laki-lakinya;
violence'’ yakni serangan atau kekerasan terhadap fisik perempuan (seperti pemerkosaan atau

penganiayaan) maupun kekerasan integritas mental psikologis perempuan (seperti pelecehan

¢ Mahmud al-Tahhan, Usul al-Takhrij wa Dirasat al-Asanid (Beirut: Dar al-Qur'an al-Karim, t.t.).

? Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, cet. Ke-7, 2002), hlm.
15-16; 73-74.

8 Ibid., hlm. 13-15; 72-73.

? Ibid., hlm. 16-17; 74-75

10 Tbid ., hlm. 17-20; 75.
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dan penafian otonomi perempuan/ penciptaan ketergantungan). Kelima, double burden'!
yakni adanya beban kerja domestik yang lebih banyak bagi perempuan. Semua pekerjaan
domestik rumah tangga dianggap menjadi tanggung jawab perempuan. Masuknya
perempuan ke wilayah publik, menjadikan perempuan menanggung dua beban, domestik
dan publik sekaligus.

? dilakukan dengan mengkaji konteks historis

Pembacaan ulang teks hadis misogini'
dan memaknai dengan sudut pandang Hermeneutika Hadis yang humanistik dengan
menghadirkan ayat al-Qur'an, hadis-hadis lain secara integratif dan komprehensif, dan

mempertimbangkan aspek historis, dan ide dasar hadis untuk diimplemetasikan dalam ruang

dan waktu yang berbeda secara humanis.

Pemetaan Terbadap Teks-teks Hadis Misogini
Pemetaan terhadap teks-teks hadis yang dianggap misogini dalam al-Kutub al-Tis “ah,

dilakukan dengan memetakan dalam empat peran perempuan sebagai individu, ibadah
mahdhah, keluarga, dan ruang publik. Di samping itu mengklasifikasi pembedaaan,

perlakuan tidak adil terhadap perempuan dalam berbagai bentuk dehumanisasi; seperti

' 1bid., hlm. 21-23; 75-77.

”Beberapa riset yang menunjukkan perlunya pembacaan ulang teks hadis misogini; di antaranya: Ridwan
Hasbi,” Asal Mula Pengkhianatan Istri dalam Perspektif Hadis Misogini”, Jurnal Perempuan, Agama dan
Jender (p-ISSN: 1412-6095]e-ISSN: 2407-1587) Vol. 16, No. 2, 2017, Hlm. 201 - 222; Mohamad
Muhtador,” Analisis Gender: Membaca Perempuan Dalam Hadis Misoginis (Usaha Kontekstualisasi
Kemanusiaan)” Analisis Gender: Membaca Perempuan Dalam Hadis Misoginis (Usaha Kontekstualisasi Nilai
Kemanusiaan), Buana Gender, Vol. 2, Nomor 1, Januari-Juni 2017, ISSN: 2527-8096 (p); 2527-810x (e) DOL:
10.22515/bg.v211.783. hlm. 59-71; Elviandri, “Pembacaan Kaum Feminis Terhadap Hadis-Hadits Misoginis
Dalam Shahih Bukharl”, Ijtihad: Jurnal Wacana Hukum Islam dan Kemanusiaan Vol. 19, No. 2 (2019), doi
: 10.18326/1jtihad.v1912.2431a. Hlm. 243-257;Lis Yulianti Syafrida Siregar, “ Konstruksi Hermeneutika Dalam
Studi Islam Tentang Hadis-Hadis Misoginis (Studi Pemikiran Khaled Abou El Fadl)?, Tazkir: Jurnal
Penelitian Ilmu-ilmu Sosial dan Keislaman Vol. 02 No. 2 Desember 2016, hlm. 123-142; Nurkholidah, “Kritik
Hadis Perspektif Gender (Studi Atas Pemikiran Fatima Mernissi)”, Holistik Volume 15 No. 01, 2014, hlm
77-98; Abdullah Hanapi, “Pemikiran Hadis Misoginis Fatima Mernissi Sebagai Tawaran Pemahaman Hadis
Feminisme Di Media KONTEMPORER?”, Riwayah: Jurnal Studi Hadis, Volume 4 Nomor 2, 2018, issn 2460-
755X eissn 2502-8839. Tersedia online di: journal.stainkudus.ac.id/index.php/ Riwayah: Jurnal Studi Hadis
hlm. 225-242; Zikri Darussamin , “Kontroversi Hadis Misoginis”, Al-Fikra: Jurnal Ilmiah Keislaman, Vol. 9,
No. 1, Januari-Juni 2010; Moh. Muhtador,”Gagasan Riffat Hasan Tentang Kritik Gender Atas Hadis
Misoginis”,DOIL: 10.18326/millati.v2i2.259-274, Volume 2 no 2 Tahun 2017, hlm.259-274.;nAzzah Nurin
Taufiqotuzzahro, ‘Pembacaan Hermeneutika Hadis Tentang Perintah Istri Bersujud Kepada Suami: Perspektif
Hans-George Gadamer”, DOI : 10.14421/livinghadis.2019.1616, hlm 45-65.

B Nurun Najwah, Ilmu Ma ‘anil Hadis, (Yogyakarta: Cahaya Pustaka, 2008), p.28.
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subordinasi, marjinalisasi, stereotipe, beban ganda/double burden dan kekerasan/violence.
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Adapun rincianya sebagaimana terlihat dari Tabel (1).

Tabel 1. Teks Hadis Misoginis Perempuan sebagai Individu

No | Tema Kutipan Teks Hadis Bentuk
Diskriminasi
1 Perempuan &l gl & HAL BB 1 Ll 15he3ail Subordinasi
tercipta dari tulang | &15 648 dhus 2583 H5 DI pliall § 55k 2551
rusuk laki-laki B> cLadIly Isda3ild z3el U3 o 4555
(Al-Bukhari, no. 4.787)
2 Perempuan Sl OB il Dyl b LGlhy Ly Hlakl 3 Subordinasi
Kurang akal dan | J& & ol6 J2501 8342 catas die B0 312
agamanya 15 i (d Enls 13] Gl Lila (liadl e w30
Koo i (s 238 8 s 8 it
(Al-Bukhari, no. 293)
3 Perempuan 2155 V35 el 55 3 sliiel 5 Wl g Stereotipe
penyebab maksiat 5 & gl
Al-Bukhari, no. B. 3.083
4 Perempuan JB Ul Jsis G o 1015 2L31 Llal 58T Bl Stereotipe
Penghuni neraka | (4855 saadl (3ds JB <l Gpa%HT s a,i8,
fie &l &3 5AM Galas) J) Szl 5T lasy)
(Ahmad, no 2.576).
5 Perempuan wee B 385525013325050 | Stereotipe
Penanggung dosa | "Wanita yang mengubur anaknya
turunan hidup-hidup dan yang dikubur masuk
ke dalam neraka." (Abu Dawud, no.
4.094)
6 Perempuan el 51205 sl g ?5—3“«-” Stereotipe
pembawa bencana “Bencana itu ada pada wanita, rumah
dan  juga kuda."  (Al-Bukhari,
no.4.703).
7 Perempuan RIS W- s (] Stereotipe
seperti setan (Abu Dawud, no. 1.839).
8 Kencing  bayi | ik o s ol 55 e £iaids 35,1501 35 (e i Stereotipe
perempuan lebith | (Abu Dawud, no. 322).
najis

Ada 8 teks hadis misoginis terkait perempuan sebagai individu dalam bentuk subordinasi

dan stereotipe. Pemaknaan secara tekstual terhadap teks-teks hadis tersebut memposisikan
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pemahaman bahwa perempuan sebagai makhluk yang ditakdirkan-Nya inferior, subordinatif
(tercipta dari bagian tubuh laki-laki serta kodratnya dianggap kurang cerdas serta kurang
agamis) dan selalu negatif (penyebab kemaksiatan suaminya; mayoritas penghuni neraka;
bayi perempuan yang dibunuh turut menanggung dosa turunan; sumber bencana; seperti
setan, dan najis kencingnya dihukumi lebih najis dari laki-laki).

Adapun teks hadis misogini tentang perempuan dalam ruang ibadah ada 13 teks,

sebagaimana dalam Tabel (2).

Tabel 2 Teks Hadis Misoginis Perempuan Dalam Ibadah

N Tema Kutipan Teks Hadis Bentuk
0 Diskrimina
si

1 | Mu'adzin 1555 1835215 1S3ls 180 (35 Subordina
dan Imam (Abu Dawud, no. 499). s1
harus laki-laki

2 Perempuan | 521 25 Y5 5ah Gbﬁ‘ aba ¥ das 3hal ags ¥ L. Subordina
tidak bisa iy ey daie Lalag o\lliy bighs 1Y) Gada | si
menjadi Imam | (Ibn Majah, no.1.071).
shalat

3 | Shalat 4Bl 35 4ais g 4o Je lakiad aelazdl @ U350 Do Subordina
jamaah di Bas Gopied L | s
masjid  lebih | (Ibn Majah, no.1.071).
untuk laki

4 Perempuan Sl RS Gdsis -‘}L«l‘ PAPRIRATRY Subordina
lebih baik |(Abu Dawud, no. 480). s1
shalat di
rumah

5| Shaf Ll Chshie 535 WhsT W55 LIS Ul sdls 55 | Subordina
perempuan L5l 52 gl | s
paling (Muslim, no. 664).
belakang

6 | Suara Sl (3ua5a33 JIa3l sl I Stereotipe
Perempuan (Al-Bukhari, no. 1.128).
aurat

7 Tidak wajib Hlia L Gy Y‘ Llsr §plia K laz b a3 | Sybordina
shalat Jum *at s 3l fade 51303151 | s

Vol. 21, No. 2 (Juli 2020)
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(Abu Dawud, no. 901).
Pakaian TN TNESH () NrSES s 4l 2 Lo 52 U Stereotipe
shalat laki-laki §5e dxall §) JUas bliss
berbeda  dari (Turmuzi, no. 2.719).
Perempuan
Pakaian Stereotipe
ihram laki-laki | &l G e S5 & alas aale 2 oo (30 G2 522 il 2
yang berbeda | oudl ¥5 hishull Y5 alaadl Y5 (mnadll 2udls ¥ U8 2 5L
EHEN R ER A [REETA E RS FS T
(Al-Bukhari, no. 131).
Perempuan 531 LK1 Hlanll ST 4dlio flaks 515 U501 Stereotipe
bisa (an-Nasa'I no. 742).
membatalkan
shalat
Haji aes 31 2135 Lle 05055 pra g3 ah 9550 555Y | Violence
perempuan Bt
harus disertai | ( Al-Bukhari, no. 1.729).
mahram
Puasa a3l ¥) Sall glasg STl 2g2ai Violence
sunnah harus (Al-Bukhari, no. 4.793).
1zin suami
Dilarang ¥l Sl ) G2 oBAN b LRI Y5 Saslad Bas L. Stereotipe
3 | membaca Sl s § pastidly Cisl 150a355 S5 5555 Cayally
mushaf al- (Turmuzi, no. 121)
Qur'an  saat
haid

Pemaknaan secara tekstual dan parsial terhadap teks-teks tersebut mengarahkan kepada
pembatasan ibadah perempuan yang sifatnya subordinatif (dianggap tidak memiliki
kapabilitas untuk menjadi mu‘adzin; menjadi imam salat; khathib; peluang pahala salat
jamaah di masjid lebih kecil/anjuran untuk laki-laki; salat lebih utama di rumah); stereotipe
(perempuan bisa membatalkan salat orang lain; saf di belakang; suara aurat/ mengingatkan
kekeliruan imam dengan tepukan; badan aurat/ pakaian salat lebih tertutup; pakaian thram

yang berbeda; larangan membaca al-Qur'an saat haid/nifas); serta violence, dalam bentuk

212 Jurnal Studi llmu-ilmu al-Qur'an dan Hadis



Nurun Najwah

mengharuskan adanya keterikatan ibadah perempuan dengan orang lain (haji disertai

mahram dan puasa izin suami) .

Dalam lingkup pernikahan, ada 28 tema hadis sebagaimana dalam Tabel (3):

Tabel 3 Teks Hadis Misogini Perempuan Dalam Keluarga

N Tema Kutipan Teks Hadis Bentuk
0 Diskrimina
st
1 Harus Jbbs 15 Kb b 13 K3 21501 83 o shal Ll Subordina
dengan (Ibn Majah, no.1.869) s1
wali/tidak bisa
akad sendiri
2 | Harus Ay Gl (s O GG B Subordina
dengan  wali (al-Turmuzi, no.1.022). si
dan saksi
3| Fisik 53T 46 1) shaie Lad guas s T 8ha 40 85806 Subordina
perempuan L& p354 4 s1
sebagai (Ibn Majah, no.1.856).
pertimbangan
4 | Perempuan 2555081 A5 Y T ) ming catus &u13 841 Bl ) JUa Subordina
yang produktif | 353501 153555 JUad bl LA 6T & 513 dl B6T &3 8L | 5
1K 558G L6 3935
(an-Nasa'1, no. 3.175)
5 Status oDk 35K, MBT U6 G &A3 U AT 58, U6 el &b 255 Subordina
perawan/ gadis e | si
(Abu Dawud, no. 1.752).
6 | Nikah e Gadls O & 78 wlas ale & oo 1 Js sy 3 152 Violence
kontrak aile Z oo b sy U3 (5306 355 2000 6 G B e s
sLdl 4t @ s
(Muslim, no: 2.501)
7 | Kebaikan HAIURS Y5 5al 13) Laal 5lad 13] 8525 G I 35 cLadh & Violence
adalah Ridha 55 Ly a3 w3
suami (an-Nasa'1, no. 3.179).
8 | Ketaatan PR ANESARANN(RAE WEIRE SRR RN T W R Violence
total pada (al-Turmuzi, no. 1.079).
suami
9 Obyek seks | Gl e liaz L3 EPUIE J) &hal 12501 23 13) Violence
suami e Bglak 53153515 (315 8525 3l Ak 4adlh el S A
ity
( Al-Bukhari, no. 2.998).
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Boleh
memukul 1str1

aT5al Loyl e U3 JLAY
(Ibn Majah, no 1.976).

Violence

Boleh Dzihar
1str1

o Epalad mial 35 48 Bi2 a1 e el & 25
- Olaw A dads S
(Abu Dawud, no. 1.892).

Violence

Boleh Li‘an

Istr1

D Lo 1 gl ola3 & aadh (ha AT LT3l a3 Mb5 &
OB RS Gedad las aile 2l o il Jgls Lo 5216 alis aile
el G 535 3hall 5l oon3 1 4

Violence

Laki-laki
pemimpin
keluarga

(Al-Bukhari, no. 4.379).
agies b Ut ias 33 15 PN aales e Ushiuas o b (&K
Saeb sy s 3 805115 axges 52 Ushian 3hs ¢ 5 aldl 3 U511
(Al-Bukhari, no. 2.332).

Subordina

s

Tanggung
jawab
ekonomi

Eiaabs 13] Laakad (T I aile Gusi 3255 55 b U ol

sl )
(Abu Dawud, no. 1.830)

Marjinalis

asi

Perempuan
dalam  ruang

domestik

Y- LD P U A
(al-Turmuzi, no. 1.627).

Double
Burden

Anak Zina
dinisbatkan ke

ibu

153 (o 4al JAY G5 2405 548 81231 55 40 324 1 66 &5
BTt
(Ibn Majah, no. 2.736).

Stereotipe

Pengasuhan
anak ke Ibu

4 i 2les 4 ghas G135 &1 &) bl Jalig b 216 841 &

L JUEd G 4585 4T 30515 @l 36T ()15 2152 & (g5 i

S5 0 1 ol sl 41 oo 0 05
(Abu Dawud, no. 1.938).

Double
Burden

Warisan

perempuan

lebih sedikit

25116 SIS e 201 2B 3131 Aunl 2365 uT T 9 K
Wite w13 080 o35l dans OB s i S gazd
£515 5T B £555 8515 (AR sTyall dass BfiN5 cuilal
" (Al-Bukhari, no. 4.212).

Marjinalis

asi

Tidak
mendapat hak

Ashabah

5 o Y 548 i s 2330 55
( Al-Bukhari, no. 6.235).

Marjinalis

asi

Infak harus

1Zin suami

Gz 030 Y] b 35 93 ¥
(Abu Dawud no. 3080).

Violence

Menerima
tamu harus

1zin suami

¥ azis 3 636 Y5 3L Y] Aal 3535 patal T s5a1 a3
o AT A2 50 4835 e 225 g i
(al-Turmuzi, no. 1.083).

Violence

214

Jurnal Studi llmu-ilmu al-Qur'an dan Hadis




Nurun Najwah

2 Keluar i Y ﬁ§~‘-‘>‘ Shat &asta 131 | Violence
2 | rumah harus ( Al-Bukhari, no. 826).
1zin suami
2 Aqiqah lebih | 0Bl Bl e fdiyal alas ale ) Jio i Jolg & Subordina
3 | kecil S L5l 25 oEsKA | s
(al-Turmuzi, no. 1.433).
2 | Adanya LB 2530 G A18 e Ul (o Bz ﬁﬁ R Violence
4 |lddah  dan 2 s T St G G 20065 9 Enfiah iy 25
Thdad %!
( Al-Bukhari, no. 302).
2 | Khulu b 2183 plag aile A Jio 31 T (B o3 B 851 & Violence
5 581 305 cus W5 gl G e Lkl e B (3 B0l Ul sl

e 5 el e 0 o 0 225 0153 L g 5580

panll a8 s aife 1 (o 1 s OB a3 215 380>
(Al-Bukhari, no. 4.867).

2 | Hak Thalaq | b J&é plis ale i o 4 Iyl o 2l @il Gl & Subordina

6 | pada laki-laki ExTG Je 3h OB QT JB 0T 9B 313 JB &5 | si
(Abu Dawud, no. 1.887).
2 | Hukuman G 3as JiB ¢—>\+al‘ & Shokals (hjesd phas (Lo Violence
7 | bagi Z &
Perempuan (Abu Dawud, no. 1.833).
Pembangkang
2 Poligami oo ! Esa 550 o e JERLTS] Ealuigis xigfwj‘ OF el Violence
8 B3 &k 5 PS40 G5 &8 dlug aude

. (Ibn Majah, no. 1.942).

Terkait pemaknaan tekstual teks hadis tentang posisi perempuan dalam keluarga dianggap
paling sarat dengan beragam ketidakadilan, karena relasi perempuan dalam ikatan
pernikahan dianggap sebagai pribadi yang tidak bisa mandiri dan harus dibatasi dalam
banyak geraknya, serta diperlakukan semena-mena, di antaranya subordinatif ( tidak bisa
mandiri akad nikah; menjadi wali nikah; saksi nikah; fisik perempuan sebagai obyek
/kesuburan, status gadis; nikah mut'ah; patuh total kepada suami). Terbukanya ruang
kekerasan (obyek kekerasan suami/ boleh dipukul, ditalak, zihar, li‘an, nusyuz, obyek
hubungan seks, poligami, infak, menerima tamu, keluar rumah harus izin suami). Adanya

marjinalisasi (ruang domestik; warisan yang lebih sedikit dan tidak memiliki hak “asabah).
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Adanya double burden (pengurus rumah tangga, kewajiban mengasuh anak) serta adanya
stereotipe ( anak zina dibebankan pada ibu dan aqigah yang lebih kecil)

Di samping kitu, terdapat 11 hadis perempuan dalam publik, dalam dua bentuk
subordinasi dan stereotipe. Bentuk subordinasi ( kadar persaksiannya dianggap setengah laki-
laki; denda diyah dinilai setengah dari laki-laki; tidak bisa mandiri bepergian; tidak mampu
menjadi hakim; tidak boleh menjadi pemimpin); adanya stereotipe (lemah kemampuan
jihad; makruh ziarah kubur; dilarang mengiring jenazah; larangan tabarruj; pakaian

dibedakan; boleh memakai sutera). Sebagaimana terlihat dalam Tabel (4) berikut:

Tabel 4 Teks Hadis Misogoini Perempuan dalam Ruang Publik

N| Tema Kutipan Teks Hadis Bentuk
0 Diskriminasi
1 | Saksi U35 B b 518 U551 531 A ey e 3101 831 ol Subordinasi
perempuan llie Gladi (e
setengah laki- (Al-Bukhari, no. 2.464).
laki,
2 | Denda diyah | J25/ Jie die 3B ke alag e 1 Jio 4 i 5 Subordinasi
tidak sama o &e i gl s
dengan  dari | (an-Nasa'i, no. 4.723).
laki-laki
3| Tidak boleh | &5 hac 58lad G 5531 aalls b badd 5543 Hami ¥ Violence
bepergian 5 s3T5 5255 51 L1 5T sl Laas ¥ 1 liad o1 205
sendirian FIFSERP
. (Al-Bukhari, no. 1.731).
4 | Yang berhak | 855 Ll § (25 L1 § olels D0 SLakll Subordinasi
menjadi hakim aiai;;;&;:?ea;@ BN G AR 313 plad 3ol Gy b
laki-laki Lzl § U5 oIl 028 (155,001 § 558 Lull Gods
.(al-Turmuzi, no. 1.244).
5| Perempuan | il ah 0 Jaxdl sl 2aK Dl adi A8 JB 5K 1 2 Subordinasi
tidak  layak | &8 &3 OB s &0 1806 Ll & iy e 41 Joo
menjadi S EVSHINCEE
Pemimpin ( Al-Bukhari, no. 4.073).
6 | Tidak berhak | <1 Jsks 5 236 T e 20l go) ol 2l B0 052 Stereotipe
ikut  perang | sGzll (el &Y U dalxd Yo Jaad) (iadl sl 55
(makhluk So%he &>
lemah) (Al-Bukhari, no. B: 1.423).
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Perempuan ool bl flas ade D Jio ) Uski Gad JUB Violence
terlarang ziarah Ap Ll e (il
Kubur (al-Turmuzi, no. 294).

Dilarang gl o <5 Violence
mengantar (Al-Bukhari, no. 302).
jenazah

Larangan sl @ AR Ll (2 w8 1581 Ll TG Stereotipe
Tabarruj & O Tl ehblid G G5 Igiall W sl g3 518

(Ibn Majah, no. 3.991).

Pakaian Laa&0 185 il @ abi plies il o oo 1 5a Stereotipe
Perempuan 52 dxall ) JIs Bisb
berbeda (al-Turmuzi, no. 2.719).

Pakaian sutra | ohied &auls 0,5 2958 las 4l 1 Joo (201 ) bl Stereotipe
untuk b oy ¥ 85 4 o) KT 10,02 (235 4258 agall il ad
wanita/yang Cnaiald

tak bertagwa

(Al-Bukhari, no. 362).

Dengan demikian dari 60 teks hadis, terdapat dalam 4 peran perempuan sebagai

individu ( 8 hadis); ibadah mahdhah (13 hadis); pernikahan (28 hadis), dan ruang publik

(11hadis) yang dianggap sebagai teks hadis misogini. Dari keseluruhan teks hadis yang ada,

terbagi dalam lima bentuk subordinasi (22 hadis), kekerasan (19 hadis), stereotipe (14 hadis),

marjinalisasi (3 hadis), dan beban ganda (2 hadis).
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Teks Hadis Misogini al-Kutub al-Tis ah

2 (3,33%)
3 (5%)
= Subordinasi = Violence = Stereotipe = Marjinalisasi = Beban Ganda

Dengan demikian, secara akumulasi kuantitatif, dari 60 teks yang ada letak diskriminasi
muncul dari pemahaman tekstual dari teks-teks hadis dalam bentuk subordinasi (33,33%)
violence (31,67%); stereotipe (26,67%); marjinalisasi (5%) dan double burden (3,33%).
Ranah paling banyak dalam lingkup keluarga 28 hadis (46,67%). Beberapa teks hadis yang
dimakna secara tekstual dan parsial, menimbulkan pemahaman bahwa perempuan sebagai
makhluk kelas dua (second human), tidak independen dan sebagai obyek kekerasan, serta
dalam bentuk stereotipe (pelabelan negatif), pada bentuk fisik maupun suara perempuan
sebagai pemicu berbagai tindakan negatif, sehingga perempuan yang harus dibedakan dan
membatasi ruang geraknya dalam semua lini hidupnya, sebagai individu, anggota keluarga,

ruang ibadah, maupun ruang publik.

Membaca Ulang Teks-teks Hadis Misoginis

Memaknai ulang teks-teks hadis yang dianggap misoginis dengan memaknai teks tersebut
secara holistik dikaitkan dengan nas al-Qur'an, teks hadis  maupun teks lain;
mempertimbangkan konteks historis mikro dan makro bangsa Arab masa Nabi; memahami

pesan utama/ ide dasar hadis (bersifat absolut, prinsipil, universal, fundamental; bervisi
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keadilan, kesetaraan, demokrasi, mu ‘asyarah bi al-maruf) serta mengimplementasikan
konteks ruang dan waktu yang berbeda. akan menghasilkan pemaknaan yang lebih
memanusiakan perempuan.

Pemaknaan secara literal 60 hadis dan secara tekstual, parsial dan a historis serta
mengaplikasikannya secara massif merupakan bentuk diskriminasi terhadap eksistensi dan
peran perempuan dalam ranah privat maupun publik, dalam ranah ibadah maupun bukan,
dan umumnya mengerucut pada tiga basis utama kodratisasi kekurangan perempuan, yakni;
(1) Makhluk yang tercipta dari bagian tubuh/rusuk laki-laki (2) Kapabilitas yang lebih

rendah (3) Terbatasnya ruang gerak perempuan, karena pernikahan.

Pertama, Penciptaan perempuan dari tulang rusuk laki-laki (al-Bukbari no. 4.787).
Hadis tersebut dijadikan dasar penafsiran dalam Q.S. al-Rum (30): 21 dan Q.S. al-Nisa'
(4):1 dalam berbagai kitab tafsir bahwa Hawa tercipta dari tulang rusuk Adam, yang patut
dikritisi, dengan beberapa argumentasi:

(1) Penafsiran terhadap Q.S. al-Rum (30): 21"

Ayat “Wa min ayatihi an khalaga lakum min anfusikum azwaja litaskunu ilaiha....”,
ditafsirkan dengan Hawa dan kaum perempuan diciptakan dari tulang rusuk paling atas milik
pasangannya sebagai derivatisasi kaum perempuan. Mengapa? al-Qur'an biasa menggunakan
bentuk sapaan maskulin untuk khithab umum (salat, zakat, puasa, haji, dan sebagainya), jadi
lafad min anfusikum, lebih proporsional diartikan dari jenismu (manusia) dan bukan dari
bagian tubuhmu.

(2) Penafsiran terhadap Q.S. al-Nisa' (4):1:"

4 Berdasar riwayat Qatadah. Lihat: al-Tabari, Jami' al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Qur'an / Tafsir al-Tabari
(Beirut: Dar al-Fikr, 1405 H), juz XXI, hlm. 31.

5Ayat-ayat lain yang berbicara penciptaan manusia min nafs wahidah, antara lain: Q.S.al-A 'raf (7): 189, al-
Zumar (39): 6, al-An *am(6): 98, Lugman (31): 28.
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Beberapa tafsir menyebut, alladzi khalagakum min nafs wahidah dimaknai seorang laki-laki
yang bernama Adam.'® Penafsiran nafs wahidah, min ha, zaujaha yang dikembalikan kepada
Adam, patut dikaji ulang. Lafad ha pada galibnya untuk mu'annas (perempuan) dan
seharusnya menggunakan, zaujatah.'’ Beberapa pakar keislaman kontemporer, seperti
Muhammad ‘Abduh, Asghar Ali Engineer, Nasr Hamid Abu Zaid, Riffat Hassan,
Nasaruddin Umar, Zaitunah Subhan, menolak penafsiran mayoritas mufassir terhadap Q.S.
al-Nisa' (4): 1 dengan menyitir pendapat ‘Abduh: Bahwa Lafad ya ayyuha al-nas, ditujukan
untuk semua manusia lintas agama, suku bangsa dan warna kulit. Penggunaan lafad wabassa
minhuma rijalan kasira wa nisa'a menggunakan bentuk nakirah, menunjukkan khithab
umum dan belum ada kejelasan makna Adam dalam al-Qur'an sebagai Nabi Adam, orang
pertama. Penafsiran nafs semakna dengan al-ruh, yakni sesuatu yang bersifat non materi."®
(3) Terdapat 14 hadis serupa yang bersumber dari satu rawi primer, Abu Hurairah, namun
menginformasikan dua hal yang kontradiktif. Tujuh riwayat menyebut min dhila’/dari
tulang rusuk, sementara yang lain ka adh-dhila’/seperti tulang rusuk, sesuatu yang sangat
sulit dikompromikan,'” dan diduga merupakan nukilan Injil dari periwayatnya, sebagaimana
masuknya cerita Israiliyyat dalam kitab-kitab Tafsir,”” karena adanya kemiripan dengan isi
Kitab Kejadian 2:21-23:%

"Lalu TUHAN Allah membuat manusia itu tidur nyenyak; ketika ia tidur, TUHAN
Allah mengambil satu rusuk dari padanya, lalu menutup tempat itu dengan daging
(21) Dan dari rusuk yang diambil TUHAN Allah dari manusia itu, dibangunNyalah

16 al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf ‘an Haqa'iq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Ta'wil (Mesir: Syirkah
Matba ‘ah Mustafa al-Babi al-Halabi wa Auladubh, t.t.), juz I, hlm. 523; Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr
bin Farh al-Qurtubi Abu ‘Abd Allah, al-Jami' 1i Ahkam al-Qur'an / Tafsir al-Qurtubi (Kairo: Dar al-
Syu'b,1372 H), cet.2, juz I, hlm. 355, juz XIII, hlm. 183; Isma'il bin ‘Umar bin Kasir al-Dimasyqi Abu al-
Fida', Tafsir al-Qur'an al-'Azim / Tafsir Ibn Kasir (Beirut: Dar al-Fikr, 1401 H), juz I, hlm. 449.
"Pandangan ini dikoreksi Nasaruddin, karena dalam al-Qur'an zauj tidak selalu berarti suami. Dalam ayat
tersebut bermakna pair (pasangan), sebagaimana juga yang termaktub dalam Q.S. al-Bagarah (2): 35 dan al-
A'raf (7):19. Pembahasan secara rinci penafsiran al-Nisa' (4):1 ini. Lihat: Nasaruddin Umar, Argumen
Kesetaraan Jender Perspektif al-Qur'an (Jakarta: Paramadina, 1999), hlm. 237-245.

18 Nasaruddin, Argumen, hlm.243-244.

¥ al-Bukhari, no. 4.787; Muslim, Sahih Muslim, no. 2.669; al-Turmuzi, Sunan al-Turmuzi, no. 1.109; al-
Darimi, Sunan al-Darimi, no. 2.125; Ahmad, Musnad Ahmad, no. 9.419, 9159, 10.436, 20.376, 20.481.

% Menurut Riffat Hassan dan Nasaruddin Umar ada kemiripan dengan Injil. Nasaruddin Umar, Argumen
Kesetaraan Jender Perspektif al-Qur'an (Jakarta: Paramadina, 1999), him. 229, 237, 288.

“Lihat: Lembaga AlKitab Indonesia, Alkitab (Alkitab Terjemahan Baru), Bogor: Lembaga Alkitab Indonesia,
1991, hlm. 10.
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seorang perempuan, lalu dibawa-Nya kepada manusia itu (22) Lalu berkatalah
manusia itu "Inilah dia, tulang dari tulangku, dan daging dari dagingku. Ia akan
dinamai perempuan, sebab ia diambil dari laki-laki (23).

(4) Tentang jenis kelamin manusia (laki-laki atau perempuan) dalam al-Qur'an disebut

sebagai hak prerogatif Allah, yakni dalam: Q.S.al-Syura (42): 49:“Kepunyaan Allah-lah
kerajaan langit dan bumi, Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki, Dia memberikan anak-
anak perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki kepada
siapa yang Dia kehendaki”

(5) Asal-usul dan proses penciptaan laki-laki dan perempuan adalah sama.

Al-Qur'an menyebut 15 istilah asal usul penciptaan manusia, yakni *; al-*ard (bumi/tanah),
al-turab (debu), al-tin (tanah), tin lazib (tanah / tanah liat), salsal ka al-fakhkhar (tanah
kering seperti tembikar), salsal min hama'in masnun (tanah lumpur hitam), sulalah min
tin ( saripati dari tanah), al-ma' (air), ma' dafiq (air yang terpancar), ma' mahin (air yang
hina / mani), nutfah (mani yang ditumpahkan), mani (mani), nutfah amsyaj ( mani yang
bercampur), ‘alaq (segumpal darah/ sesuatu yang melekat), nafs wahidah (diri yang satu).
Bukan hanya asal usul penciptaan, proses penciptaan manusia (laki-laki dan perempuan pun
sama) dalam beberapa fase dan digambarkan al-Qur'an dalam Q.S. al-Mu'minun (23): 12-
14; Q.S. al-Sajdah (32):7-9;Q.S. al-Hajj (22): 5; Q.S al-Mu'min (40): 67.

Dengan demikian, dengan mempertimbangkan beberapa nash, realitas historis,
unsur dan proses penciptaan laki-laki dan perempuan adalah sama dan jenis kelamin, serta
bentuk fisik manusia ada di dalam Kuasa Allah dan Tidak satu nash pun yang menyebut
prioritas dan superioritas penciptaan pada jenis kelamin tertentu. Oleh karenanya, ide dasar
penciptaan manusia, laki-laki atau perempuan, organ biologis dan alat reproduksinya, rupa,
warna kulit, suku bangsa, dan warna rambut yang berbeda-beda bentuk fisiknya, tetapi

perbedaan itu tidak untuk mendiskriminasikan perannya.

Kedua, Tentang Kapabilitas perempuan yang dianggap rendabh.

ZPenjelasan lebih rinci, Lihat: Maurice Bucaille, Bible, Qur'an dan Sains Modern, terj. HM. Rasjidi (Jakarta:
Bulan Bintang, 1994), cet. 11, hlm. 230-255; Nasaruddin Umar, Argumen, hlm. 220-247.
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Umumnya didasarkan nugsan al-‘aql persaksian perempuan dianggap setengah dari laki-
laki. Nabi bersabda, 'Bukankah kesaksian seorang perempuan itu setara dengan setengah
kesaksian seorang laki-laki?', 'Benar, wahai Nabi', Ttulah kekurangan akal perempuan, dan
bukankah apabila haid, kamu tidak puasa dan salat?', 'Benar, wahai Nabi'. Ttulah kurangnya
agama perempuan' (al-Bukhari, no. 293) . Nugsan al-"aql,” diartikan Ibn Hajar dan al-
Nawawi sebagai qalilah al-dhabth, yakni kodrat perempuan yang kurang akalnya dan
menyebabkan kesaksian perempuan dinilai setengah dari kesaksian seorang laki-laki,
perempuan kurang cerdas/ akalnya. **

Menurut Hamim Ilyas, konteks historis hadis tersebut ditujukan kepada perempuan
Madinah--pasca hijrah-yang suka nongkrong di jalan dan berperilaku negatif (di antaranya
tidak menahan pandangan, mengumbar mulut, menggunjing, menyumpahi, mengumpat
dan melaknat), sehingga menjadikan Nabi menyampaikan hal tersebut®, disampaikan Nabi
setelah salat *Id (*Idul Fitri atau ‘Idul Adha), dan terkait dengan seremonial salat ‘1d. Setelah
menunaikan salat ‘Id, Nabi berkhutbah?* di hadapan kaum muslimin, kemudian Nabi
berjalan mendekat kepada kaum perempuan-karena tempat salat mereka terpisah di
belakang-,” dan menasehati mereka untuk bersedekah:

"... dari Jabir bin ‘Abd Allah berkata berkata, saya hadir bersama Nabi dalam salat
'Id, Nabi berdiri salat tanpa azan dan iqamah sebelum khutbah, kemudian Nabi
berdiri sambil memegangi Bilal dan memerintah orang-orang untuk bertakwa kepada
Allah, mendorong untuk mentaati-Nya, menasehati dan mengingatkan mereka,
kemudian setelah itu beliau mendatangi kaum perempuan dan menasehati mereka
dan mengingatkan mereka. Nabi berkata 'bersedakahlah, karena mayoritas kalian
menjadi kayu bakar jahannam,' lalu seorang perempuan yang berada di tengah
bertanya, 'mengapa wahai Nabi?' Karena kalian banyak mencela dan tidak berterima

ZPengertian akal secara bahasa, menurut Ibn Manzur adalah al-qalb (hati), al-fahm (pengetahuan), al-hijr
(akal), dan subut fi allumur (keteguhan menghadapi persoalan). Sedang menurut al-Nawawi memiliki
beberapa arti; yakni al-'ilm (pengetahuan); ‘ulum al-daruriyyah (ilmu-ilmu pokok), quwwah yamizu baina
haqga'iq al-ma ‘' lumat (kemampuan membedakan kebenaran yang sudah diketahui ). Lihat: Ibn Manzur, Lisan
al-*Arab (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), juz I, hlm. 845.
2Ibn Hajar, Fath al-Bari, juz II, hlm. 32; juz IV, him. 192; Abu Zakariya Yahya bin Syaraf bin Mari al-Nawawi,
Sahih Muslim bi Syarh al-Nawawi / Syarh al-Nawawi (Beirut: Dar Thya' al-Turas al-' Arabi, 1392 H), juz II,
hlm. 67.

PHamim llyas, "Kodrat Perempuan: Kurang Akal dan Kurang Agama", Perempuan Tertindas
Kajian Hadis-hadis Misoginis (Yogyakarta: PSW IAIN Su-Ka dan Ford Foundation, 2003), hlm. 45-47.
26 al-Turmuzi, Sunan al-Turmuzi, no. 2.538.
?7Lihat: al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, no. 1.369.
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kasih pada suami, maka perempuan-perempuan itu bersedekah dengan perhiasan-
perhiasan mereka, yakni dengan anting-anting dan cincin-cincin mereka dan
disodorkan ke baju Bilal." (Muslim no. 1.467).%®

Apa yang Nabi sampaikan merupakan respon umum dialogis komunikatif dalam
menghadapi realitas kaum perempuan Arab saat itu yang secara kualitas dan kuantitas
tertinggal dari laki-laki, karena tidak memiliki akses keluar, akses pengetahuan yang terbatas,
serta dalam proses perubahan penemuan jatidiri sebagai manusia. Dengan demikian sabda
Nabi tersebut merupakan upaya memotivasi perempuan keluar dari kekurangan yang ada
dengan menambah ‘amaliyyah yang baik, dengan bersedekah.

Menurut Nasaruddin, nuqgsan al-'aql tidak dimaknai dengan kodrat perempuan
kurang akalnya, dengan beberapa alasan, antara lain: 1). Al-Qur'an menyebut peran uli al-
albab untuk laki-laki dan perempuan.”’ (b). Diterimanya periwayatan hadis dari isteri Nabi
maupun periwayat perempuan secara menyendiri, maupun bersamaan. (c). Realitas historis-
empiris menunjukkan, bahwa potensi, kemampuan, daya pikir, dan kecerdasan seseorang
tidak serta merta ditentukan oleh jenis kelamin seseorang, tetapi oleh banyak faktor yang
sifatnya internal (gen, gizi, kesungguhan, fisik, psikologis dan sebagainya) maupun eksternal
(fasilitas, pendidikan, lingkungan, kesempatan, dan sebagainya). Dalam realitas, ada laki-
laki yang kemampuan akalnya/kecerdasannya melebihi, sama, atau di bawah seorang
perempuan.

Manusia hanyalah makhluk (hamba), yang diciptakan Allah dengan bentuk fisik dan
jenis kelamin tertentu untuk beribadah kepada Allah. Setiap manusia akan mendapat
penghargaan dari Khalignya, sesuai kadar aktivitas dan pengabdiannya, Q.S. al-Nahl (16):
97 "Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam

keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik

Muslim, Sahih Muslim, "Salah al-'Idain, Bab", no. 1.467. Lihat juga dalam al-Nasa'i, Sunan al-Nasa'i, "Salah
al-'Idain, Qiyam al-Imam fi al-Khutbah Mutawakki'a ‘ala Insan", no.1.557.

¥Menurut Zaitunah, padanan kata yang biasa dipakai untuk uli al-albab, orang yang dapat mengambil sikap
dan tindakan dengan bijaksana dalam menghadapi persoalan adalah dari lafad nazara, tafakkara, faqiha,
tazakkara, yang dalam al-Qur'an tidak khusus untuk laki-laki. Lihat: Q.S. Ali ‘Imran (3): 191-195.
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dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari
apa yang telah mereka kerjakan."

Sehingga, penilaian terhadap manusia terletak pada amal dan ketaqwaannya kepada
Allah, bukan pada bentuk fisik jasmaniah, jenis kelamin, ras (suku bangsa), warna kulit,
kedudukan ataupun hartanya. Kualitas manusia terletak pada peran, aktivitas dan kiprahnya,
di hadapan-Nya maupun di hadapan manusia. Oleh karenanya kualitas seseorang tidak
dinilai dari jenis kelaminnya, bukan pada bentuk fisik jasmaniah, ras (suku bangsa), warna
kulit, kedudukan ataupun hartanya, tetapi pada aktivitas dan kiprahnya, di hadapan-Nya

maupun di hadapan manusia (Q.S. al-Hujurat (49): 13) .

Ketiga, Benarkah Perempuan kehilangan Eksistensi Diri dalam Pernikahan?

Beberapa teks hadis memang menunjukkan dalam bingkai pernikahan perempuan
bukan sebagai pribadi yang utuh sebagai manusia, keberadaannya selalu dikaitkan dengan
ridha laki-laki, bahkan dari 60 teks hadis 28 teks mengkorelasikan gerak perempuan, di
tangan laki-laki, suaminya. Di antaranya,

"...dari Abu Hurairah dari Nabi SAW. beliau bersabda, seandainya aku orang yang
(mempunyai hak) memerintahkan seseorang sujud kepada orang lain, aku
perintahkan perempuan sujud kepada suaminya...." (Al-Turmuzi, no. 1.079).

Dalam sejarah Arab pra Islam, dalam ikatan perkawinan perempuan tidak

termanusiakan dalam beberapa bentuk, seperti dipaksa kawin; menerima berbagai tindak
kekerasan suami;menjadi barang warisan; dipoligami tanpa batas dan syarat ; nikah mut'ah
(nikah kontrak); disetubuhi (budak) untuk dijual anaknya. Perkawinan lebih didefinisikan
sebagai kontrak yang terorientasi pada seksual.”

Dalam konteks seperti itu, Nabi hadir dan menjawab keluhan Kubasyah binti Ma "an,
setelah suaminya wafat, dengan larangan menjadikan perempuan sebagai barang warisan.

"Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita dengan jalan

paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali

%0 Asghar Ali Engineer, Hak-hak Perempuan dalam Islam, terj. Farid Wajidi dan Cici Farkha Assegaf
(Yogyakarta: LSSPA, 2000), cet. 2. pp. 35-48.
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sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya... "(Q.S. al-Nisa' (4): 19).*" Nabi juga
telah memperjuangkan hak perempuan dalam warisan, meski beberapa sahabat laki-laki
awalnya keberatan, karena nafkah dan perang menjadi beban laki-laki saja. Dalam kasus
Ummu Kajjah, setelah ditinggal suamim semua hartanya dikuasai adik suaminya
diperjuangkan Nabi agar selaras dengan Q.S. al-Nisa' (4): 7: “Bagi laki-laki ada hak bagian
dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari
harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang
telah ditetapkan.” *

Dengan demikian, dengan menghadirkan beragam teks agama secara holistik, justeru
menegaskan hal yang kontradiktif, untuk tidak semena-mena dan keharusan
mempertimbangkan serta menghargai kepentingan perempuan, di antaranya Rasul melarang
"Abd Allah bin ‘Umar bin al-'Ash yang akan men-dawam-kan puasa di siang hari dan salat
tahajjud di malam hari, karena isterinya memiliki hak darinya (al-Bukhari no. 1.839).
Seorang suami yang hendak ‘azl, harus seizin isteri (Ibn Majah no. 1.918). Dalam
bersedekah, Maemunah isteri Nabi bersedekah dengan memerdekakan budak, tanpa izin
Nabi sebelumnya (Abu Dawud no. 1440). Hal yang sama, beberapa sahabat wanita

bersedekah dengan perhiasan yang mereka pakai saat hari raya/ I'd (Muslim no. 1.464).

Keharusan patuh kepada suami pun harus diimbangi dengan adanya batas ketaatan kepada

3! Fatima Mernissi, Wanita di dalam Islam, terj. Yaziar Radianti (Bandung: Penerbit Pustaka, 1994), pp.154-
156; Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr bin Farh al-Qurtubi Abu *Abdillah, al-Jami" 1i Ahkam al-Qur'an,
Kairo: Dar al-Syu'b,1372 H, cet.2,p. 49; al-Tabari. Jami" al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Qur'an / Tafsir al-Tabari
(Beirut: Dar al-Fikr, 1405 H), juz IV,p. 305).

2Mernissi, Wanita di dalam Islam ,pp.153-154; Al-Tabari, Jami' al-Bayan, juz IV, p. 262.)
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manusia (Muslim no. 3.425)* serta hanya kepada Allah manusia boleh menyembah dan taat
dengan penuh kepasrahan, sebagaimana Q.S. al-Anbiya' (21): 25.**

Nabi juga memberi ruang kepada para perempuan yang terkungkung dalam area
domestik untuk keluar dalam dunia publik, dalam majlis ta‘lim maupun berjamaah shalat
bersama Nabi di masjid. Bahkan ketika para sahabat laki-laki keberatan dengan policy Nabi
dengan melarang isteri mereka berjama‘ah di masjid, ditegur Nabi. Nabi pun menganjurkan
kepada kaum perempuan untuk berkumpul bersama pada hari raya Idul Fitri maupun Idul
Adha, meski mereka keadaan haid / nifas. ¥

Keberpasangan adalah realitas ketetapan Ilahi yang bertransaksi (suami-istri) untuk
mawaddah, rahmah dan sakinah dengan ikatan yang kokoh (misagan galizan),*
sebagaimana dalam Q.S. al-Rum (30): 21:22. Oleh karenanya, Nabi senantiasa
mengingatkan para sahabat agar berbuat baik kepada isterinya, “Sebaik-baik kalian adalah
yang paling baik kepada isteri-isterinya” (Ibn Majah no. 1.968)”. Tuntunan mempergauli
isteri dengan baik. Q.S. al-Nisa' (4): 19 menyebutkan:" .... Dan bergaullah dengan mereka
secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang
banyak."

Berbagai kebijakan Nabi yang dipahami secara tekstual, parsial dan a historis

menunjukkan “ada diskriminasi” terhadap perempuan. Namun dalam konteks historis Nabi,

3" .dari “Ali berkata, Rasulullah mengutus pasukan dalam peperangan, dan meminta seorang Ansar

memimpin mereka dan meminta pasukan untuk mendengar dan mentaatinya (orang Ansar itu), maka tatkala
pemimpin (itu) marah kepada pasukannya ia berkata, 'kumpulkan kayu', maka mereka pun mengumpulkan
kayu. Lalu ia berkata, 'Nyalakanlah api', maka mereka pun menyalakannya. Laki-laki itu berkata lagi,’
Bukankah Rasul memerintahmu untuk mendengarkan dan mentaatiku?' mereka menjawab, 'benar'. 'Kalau
begitu masuklah ke dalam api', maka mereka saling berpandangan dan mengatakan, 'sesungguhnya kami
mentaati Rasul karena takut api, maka demikian halnya denganmu'. Maka redalah kemarahan laki-laki itu
dan padam pula api, maka tatkala mereka kembali dan menceritakan hal tersebut kepada Nabi SAW., Nabi
berkata, 'seandainya mereka masuk ke dalam api, mereka tidak akan bisa keluar selama-lamanya,
sesungguhnya taat itu dalam kebaikan...." Muslim, Sahih Muslim,"al-Imarah, Wujub Ta"ah al-Umara' fi Gair
Ma *siyyah wa Tahrimiha fi al-Ma ‘siyyah", no. 3.425, juz III, hlm. 1.469.

¥"Kami tidak mengutus seorang Rasul pun sebelum kamu, kecuali Kami wahyukan kepadanya, bahwa tidak
ada Tuhan selain Aku, maka sembahlah Aku"

% Hasyim, Hal-hal yang Tak Terpikirkan. pp.139-238.

%Al-Qur'an menyebut ikatan yang kuat dan kokoh ini dalam 3 tempat lain; Q.S al-Nisa' (4):21, 154; dan al-
Ahzab (33).7.

¥Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, "al-Nikah, Husn al-Mu ‘asyarah al-Nisa', no. 1.968, juz I, hIm. 636
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beberapa kasus tersebut (seperti: saksi, saksi nikah, wali nikah) bisa dimaklumi, karena sangat
terkait dengan sosio-kultural masa itu yang mengharuskan perempuan diposisikan seperti
itu. Pada masa itu, perempuan tidak memiliki akses keluar, banyak keterbatasan-keterbatasan
dalam pengetahuan dan bersosialisasi serta untuk memutuskan sesuatu. Jumlah warisan yang
diterima lebih sedikit dari laki-laki, karena perempuan tidak memiliki beban mencari nafkah,
dan mempertaruhkan nyawa dalam perang serta membayar mahar dalam perkawinan.
Memaknai teks hadis secara holisttk dengan berbagai teks lain dan memahami
konteks historissnya serta memahami ide dasar hadis, dapat dipahami bahwa apa yang
disampaikan Nabi terhadap perempuan, merupakan upaya pembebasan, humanisasi
terhadap kaum perempuan. Perubahan-perubahan yang dilakukan Nabi untuk menghapus
berbagai bentuk kebiadaban yang "tidak memanusiakan perempuan" dengan sikap adaptif-
evolutifnya membebaskan dan memposisikan perempuan sebagai manusia yang memiliki
hak hidup serta kewajiban lainnya. Sebagaimana jawaban Nabi terhadap pertanyaan Ummu
Salamah, mengapa hanya pria yang mendapat tempat dalam al-Qur'an, dan mengapa
perempuan tidak pernah disebut?*® Dijawab Nabi dengan wahyu yang diturunkan padanya,
sebagaimana yang tertuang dalam al-Ahzab (33): 35. Laki-laki dan perempuan diberi
kesempatan yang sama untuk mendapat ganjaran / pahala dan ampunan dari Allah. Laki-laki
dan perempuan memiliki hak dan kewajiban yang sama di hadapan-Nya dan harus

mempertanggungjawabkan semua perbuatannya kepada-Nya, sebagaimana disebut: al-Nahl

(16): 97dan Q.S.al-Nisa' (4): 124; Q.S.Ali ‘Imran (3): 195.

Kesimpulan
Pemaknaan terhadap 60 teks hadis misogini dari al-Kutub al-Tis"ah secara tekstual, parsial
dan a historis mengarahkan pada berbagai diskriminasi atas nama kodrat perempuan

(subordinasi, marjinalisasi, stereotype, violence dan double burden) di semua ruang

% Al-Tabari, Jami® al-Bayan, juz XXII, p.9.
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hidupnya sebagai individu, dalam beribadah, dalam relasi pernikahan serta dalam ruang
publik.

Mamaknai bahwa perempuan dikodratisastikan sebagai makhluk yang lebih rendah, kurang
memiliki kemampuan serta terbatasi geraknya dengan adanya relasi pernikahan,
terbantahkan dengan pemaknaan secara holistik dari berbagai teks dan konteks historisnya
serta memahami ide dasar hadis. Ada banyak upaya Nabi dalam memanusiakan perempuan,
secara revolutif maupun evolutif. Perubahan revolusioner, seperti: larangan mengubur bayi
perempuan hidup-hidup dan larangan menjadikan perempuan sebagai warisan. Sedangkan
yang sifatnya adaptif dan evolutif, seperti kadar warisan; kesaksian perempuan setengah
kesaksian; aqiqah; thalaq; adanya hak ijbar, poligami, adanya hak talak pada laki-laki, dan
perbudakan merupakan berbagai bentuk adaptasi kultural yang dilakukan Nabi.

Dengan hermeneutika hadis yang humanis, perempuan seharusnya menyadari
"keberadaannya." bahwa Atas kuasa Allah manusia berjenis kelamin laki-laki atau
perempuan, yang memiliki organ biologis dan alat reproduksi yang berbeda serta bentuk fisik
berbeda sesuai kodrat-Nya. Namun, berbagai perannya sebagai manusia untuk mendapat
penghargaan dari Khalignya, tergantung kadar aktivitasnya sendiri. Setiap manusia akan
mendapat penghargaan dari Khalignya, sesuai kadar aktivitas dan pengabdiannya, Q.S. al-
Nahl (16): 97 "Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik

dari apa yang telah mereka kerjakan." WaAllahu A ‘lamu Bi shawab.
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